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This study analyzed the data and test results, revealing that the 
physical work environment has a negative impact on employee 
work stress at PT Pura Delta Lestari Tbk (Deltamas). It indicates 
that the physical conditions of the work environment, such as 
cleanliness, lighting, temperature, and noise, significantly affect 
the level of stress experienced by employees. A less-than-ideal 
work environment can increase pressure and discomfort, thus 
contributing to increased work stress. Therefore, it is important 
for companies to pay attention to and manage the physical aspects 
of the work environment to reduce stress and improve employee 
well-being. 
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Penelitian ini menganalisis data dan hasil pengujian yang 
telah dilakukan, ditemukan bahwa lingkungan kerja fisik 
memiliki pengaruh negatif terhadap stres kerja karyawan 
di PT Pura Delta Lestari Tbk (Deltamas). Hal ini 
menunjukkan bahwa kondisi fisik lingkungan kerja, 
seperti kebersihan, pencahayaan, suhu, dan kebisingan, 
secara signifikan memengaruhi tingkat stres yang dialami 
oleh karyawan. Lingkungan kerja yang kurang ideal dapat 
meningkatkan tekanan dan ketidaknyamanan, sehingga 
berkontribusi pada meningkatnya stres kerja. Oleh karena 
itu, penting bagi perusahaan untuk memperhatikan dan 
mengelola aspek fisik dari lingkungan kerja guna 
mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan 
karyawan. 
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PENDAHULUAN 

Dalam dunia pekerjaan tentunya pemimpin harus memperhatikan karyawannya. 
Karyawan merupakan aset utama dalam organisasi yang harus dikelola dan 
dimanfaatkan secara seimbang dan manusiawi agar karyawan tidak mengalami 
stres kerja (Ananda, et al 2021). Oleh karena itu, pemimpin harus memberikan 
perlakuan yang layak kepada karyawan agar mereka nyaman dengan lingkungan 
kerja, yang dapat menjadikan perusahaan terus bertumbuh dan berkembang. 

Karyawan merupakan aset utama dalam organisasi sehingga Sumber Daya 
Manusia (SDM) harus dikelola dan dimanfaatkan secara seimbang dan manusawi 
agar tidak mengalami stres kerja (Ananda et al., 2021). Sedangkan Sedarmayanti 
(2019) menyatakan bahwa karyawan merupakan individu yang bekerja pada suatu 
perusahaan atau organisasi dengan menerima upah atau gaji sebagai imbalan atas 
pekerjaannya. Tuntutan yang tinggi akan menimbulkan rasa tertekan bagi 
karyawan, ditambah dengan lingkungan kerja yang ada didalam organisasi yang 
mampu menimbulkan rasa stres bagi karyawan (Muhammad & Hamid, 2016).  

Mangkunegara (2017), stres kerja merupakan suatu keadaan dimana individu 
mendapatkan tekanan atau ketegangan dalam lingkungan kerjanya yang dapat 
mengakibatkan individu merespons secara negatif dan dapat membebani individu 
hingga menyelesaikan kewajibannya. Sedangkan Antonius (2020) menyatakan 
bahwa stress kerja adalah keadaan emosional yang timbul karena adanya 
ketidaksesuaian antara beban kerja dengan kemampuan individu untuk mengatasi 
stres kerja yang dihadapi.  

Northcraft & Neale (2008) merumuskan bahwa faktor stress terkait dengan individu 
antara lain adalah pekerjaan itu sendiri yang terlalu berat atau terlalu ringan, 
kondisi lingkungan fisik yang buruk, serta tekanan waktu, peran dalam organisasi, 
dan lainnya. Menurut Beehr dalam penelitian Angwen (2017), terdapat tiga aspek 
yang dimiliki stress kerja yaitu fisiologis, psikologis, dan perilaku. Aspek fisiologis 
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menjelaskan mengenai respon yang diberikan oleh tubuh saat seseorang mengalami 
kondisi stress. Sedangkan aspek psikologis menjelaskan mengenai emosi seseorang 
saat mengalami kondisi stress. Dan aspek perilaku menjelaskan mengenai respon 
fisik berupa sikap atau perilaku seseorang pada saat mengalami kondisi stress. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan pekerjaan menjadi faktor dasar 
yang mampu mempengaruhi tingkat stres kerja karyawan (Sunyoto, 2015). Dimana 
kondisi kerja yang buruk berpotensi menjadi penyebab karyawan mudah jatuh 
sakit, mudah stress, sulit bekonsentrasi dan mampu menurunkan produktivitas 
kerja yang diakibatkan oleh ruang kerja yang tidak nyaman, panas, sirkulasi udara 
kurang memadai, ruangan kerja terlalu padat, lingkungan kerja kurang bersih, dan 
lain sebagainya (Mahardiani & Pradhanawati, 2013).  

Berdasarkan data yang didapatkan bahwa sebanyak 26% karyawan Indonesia 
mengaku mengalami stress dalam kehidupan pekerjaan dikarenakan adanya 
masalah ketidaknyamanan secara psikologis di tempat kerja dan sebanyak 45% 
mengaku pernah bekerja saat mental yang tidak sehat (https://www.viva.co.id/). 
Hal ini menjadikan lingkungan kerja fisik sebagai faktor utama yang dapat memicu 
karyawan mengalami stres kerja dan mampu memperburuk kinerja karyawan 
terhadap kegiatan operasi perusahaan. Sesuai dengan data yang saya peroleh, 
dimana saya mendapatkan responden sebanyak 5 orang dari PT Deltamas TBK 
terhadap kuesioner yang saya sebar mengenai “Pengaruh lingkungan kerja fisik 
terhadap stress kerja karyawan PT Pura Delta Lestari TBK”. Dapat disimpulkan 
bahwa lingkungan kerja fisik yang baik seperti pencahayaan yang cukup, tempat 
kerja yang luas, suhu ruangan yang cukup dingin, terhindar dari suara bising dan 
pengaturan tata letak yang efisien dan efektif mampu membuat karyawan terhindar 
dari stress kerja.   

Menurut Sedarmayanti dalam Soelton & Yasinta (2018) lingkungan kerja fisik 
merupakan semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja 
yang mampu mempengaruhi karyawan secara langsung maupun tidak langsung. 
Sedangkan menurut Joseph dalam Pangestuti (2020), menyatakan bahwa 
lingkungan kerja fisik adalah keadaan lingkungan kerja dalam bentuk material atau 
fisik dan beprpengaruh terhadap kinerja karyawan. Maka dapat dikatakan bahwa 
lingkungan kerja fisik mampu mempengaruhi tingkat stres karyawan. Jika situasi 
perusahaan nyaman dan tenang, maka dapat mendorong karyawan untuk bekerja 
secara fokus dan bersungguh-sungguh. Hal tersebut mampu mempengaruhi hasil 
atas kinerja karyawan dan mampu memberikan dampak baik kepada perusahaan. 
Sehingga tingkat stres karyawan juga berada dalam kondisi wajar atau rendah. 
Tetapi jika lingkungan kerja fisik didalam perusahaan tidak nyaman, seperti 
temperatur suhu yang terlalu tinggi dapat membuat karyawan kepanasan dan tidak 
fokus. Hal ini dapat membuat pekerjaan karyawan terhambat dan tidak 
terselesaikan, namun disisi lain adanya tekanan dari atas untuk cepat 
menyelesaikan pekerjaan. Maka situasi tersebut dapat meningkatkan stress 
karyawan, sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik dapat 
dijadikan sebagai faktor yang mampu mempengaruhi stres kerja.  

Berdasarkan penelitian Wahyuningtyas (2017), lingkungan kerja fisik dibagi 
menjadi dua kategori, yaitu lingkungan yang langsung berhubungan dengan 
pegawai seperti kursi, meja, dan lainnya, dan lingkungan perantara yang mampu 
mempengaruhi kondisi manusia seperti temperatur, bau tidak sedap, dan lainnya. 

https://www.viva.co.id/
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Kategori tersebut dapat dijadikan acuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan 
kerja fisik yang mampu mempengaruhi tingkat stres karyawan. Hasil penelitian 
Kristanti (2017) menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh negatif 
terhadap stres kerja, semakin kondusif lingkungan kerja fisik, maka dapat 
menurunkan stres kerja anggota satlantas Samsat Mojokerto Kota dengan nilai 
koefisen parameter sebesar -0,445 dan nilai t-hitung 3,744 lebih besar dari 1,96. Sama 
halnya dengan Susilo (2012) menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik dapat 
mempengaruhi stres kerja sebesar 3,84%, di mana nilai koefisiennya sebesar -0,424 
dengan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 65,7%. Sedangkan menurut 
Waldyazkia (2017), lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap stres kerja, 
semakin baik lingkungan yang diberikan perusahaan maka akan memberukan 
kenyamanan dalam bekerja sehingga stres kerja berkurang. Hal ini sesuai dengan 
nilai koefisiennya sebesar 0,578 dan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 74,4%. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian menurut Cooper & Schindler (2017), 
antara lain: 
1. Tingkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan termasuk kedalam kajian formal berdasarkan tingkat 
penyelesaian penelitian. Dimana pengumpulan data dimulai dari 
pengembangan hipotesis terhadap variabel yang digunakan untuk dapat 
melibatkan metode yang tepat dan menspesifikan sumber data agar hipotesis 
dapat diuji dengan jawaban yang diberikan pada pertanyaan penelitian. 

2. Metode Pengumpulan Data 
Peneliti mengumpulkan data informasi penelitian dengan menyebarkan 
kuesioner kepada Karyawan PT Pura Delta Lestari Tbk yang masih aktif bekerja 
di perusahaan terkait. Metode ini dilaksanakan dengan membuat beberapa 
pertanyaan tertutup yang membahas mengenai faktor-faktor lingkungan kerja 
fisik yang dapat mempengaruhi stres kerja karyawan. Responden akan 
menjawab pertanyaan berdasarkan pengalaman yang dimiliki selama bekerja di 
perusahaan terkait. 

3. Pengendalian Variabel 
Penelitian ini memiliki desain ex-post facto, karena peneliti tidak memiliki kendali 
atas variabel yang digunakan. Sehingga peneliti tidak dapat memanipulasi data 
dan peneliti hanya dapat melaporkan data yang diperoleh melalui jawaban dari 
responden. 

4. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur hubungan yang terjadi antara variabel 
bebas dan variabel terikat. Sehingga peneliti dapat mengetahui apakah variabel 
bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. 

5. Dimensi Waktu 
Peneliti hanya mengambil satu periode waktu, dimana data yang dikumpulkan 
hanya dilajukan dalam beberapa hari atau minggu untuk menjawab pertanyaan 
penelitian dalam bentuk kuesioner. 

6. Ruang Lingkup Topik Bahasan 
Penelitian yang dilakukan termasuk kedalam penelitian statistic, dimana peneliti 
menangkap karakteristik populasi dengan menarik kesimpulan dari metode 
pengambilan sampel yang dilakukan. 
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7. Ruang Lingkup Penelitian 
Peneliti menyebarkan kuosioner kepada Karyawan yang bekerja secara aktif di 
PT Pura Delta Lestari Tbk hingga saat ini. 

Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel berupa teknik Non-
Probability Sampling dengan jenis teknik Purpose Sampling, dimana pengambilan 
sampel dibatasi pada jenis atau kategori responden tertentu yang sesuai dengan 
kriteria yang telah ditetapkan peneliti. Menurut Sugiyono (2017), tingkat sampel 
yang baik adalah 30 hingga 500 sampel dan apabila penelitian bersifat 
multivariative, maka jumlah total sampel minimum dikali 10 dari jumlah variabel 
yang digunakan. pada penelitian ini terdapat 1 variabel dependen dan 1 variabel 
independen, jadi sampel yang dibutuhkan adalah 20 (10 x 2 variabel). Sehingga 
peneliti menyebarkan kuesioner kepada 145 karyawan untuk menjadi data dan 
kemudian data yang tidak sesuai dengan kriteria akan dieliminasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Variabel Penelitian 
1. Gambaran Variabel Lingkungan Kerja Fisik 

Pada penelitian ini, variabel lingkungan kerja fisik (X) diukur dengan 
menggunakan skala likert yang bernilai minimum 1 dan maksimum 5. Dimana 
terdapat 15 pertanyaan dari 25 pertanyaan yang telah disebar dengan 
menggunakan kuesioner memiliki hubungan terkait lingkungan kerja fisik. 
Sehingga dapat didapatkan hasil seperti dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif Lingkungan Kerja Fisik 

Indikator N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi 

L1 145 1 5 4.22 0.651 
L2 145 2 5 4.12 0.611 
L3 145 2 5 4.15 0.616 
L4 145 2 5 4.10 0.586 
L5 145 1 5 4.06 0.568 
L6 145 1 5 4.01 0.773 
L7 145 1 5 4.10 0.649 
L8 145 2 5 4.11 0.602 
L9 145 2 5 4.03 0.628 
L10 145 2 5 4.12 0.731 
L11 145 2 5 4.19 0.593 
L12 145 2 5 4.24 0.569 
L13 145 3 5 4.39 0.555 
L14 145 1 5 4.03 0.763 
L15 145 2 5 4.24 0.627 

 

Berdasarkan Tabel 1 maka dapat dikatakan bahwa pertanyaan terkait 
lingkungan kerja fisik menghasilkan responden sebanyak 145 responden dengan 
masing-masing pertanyaan memiliki standar deviasi dan mean yang berbeda. 
Dimana untuk pertanyaan Lingkungan Kerja Fisik (L1) memiliki mean sebesar 
4.22 atau 84,4% responden merasa bahwa warna dari ruang kerja karyawan tidak 
mengganggu, lalu pertanyaan Lingkungan Kerja Fisik (L2) memiliki mean 
sebesar 4.12 atau 82,4% responden merasa ruangan kerja menggunakan warna 
yang menimbulkan kesan luas pada ruangan, untuk pertanyaan Lingkungan 
Kerja Fisik (L3) memiliki mean sebesar 4.15 atau 83% responden merasa 
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penererangan ditempat kerja sudah baik. Pertanyaan Lingkungan Kerja Fisik 
(L4) memiliki mean sebesar 4.10 atau 82% responden merasa jumlah sumber 
cahaya yang digunakan sudah baik. Pertanyaan Lingkungan Kerja Fisik (L5) 
memiliki mean sebesar 4.06 atau 81,2% responden merasa penempatan sumber 
cahaya sudah baik. Pertanyaan Lingkungan Kerja Fisik (L6) memiliki mean 
sebesar 4.01 atau 80,2% responden merasa pertukaran udara di tempat kerja 
sudah baik. Pertanyaan Lingkungan Kerja Fisik (L7) memiliki mean sebesar 4.10 
atau 82% responden merasa kesejukan udara sudah baik. Pertanyaan 
Lingkungan Kerja Fisik (L8) memiliki mean sebesar 4.11 atau 82,2% responden 
merasa kebisingan masih terbilang normal ditempat kerja. Pertanyaan 
Lingkungan Kerja Fisik (L9) memiliki mean sebesar 4.03 atau 80,6% responden 
merasa pengaturan dan pengendalian suara baik, Pertanyaan Lingkungan Kerja 
Fisik (L10) memiliki mean sebesar 4.12 atau 82,4% responden merasa ruang 
kerjanya sudah cukup. Pertanyaan Lingkungan Kerja Fisik (L11) memiliki mean 
sebesar 4.19 atau 83,8% responden merasa tempat kerjanya nyaman. Pertanyaan 
Lingkungan Kerja Fisik (L12) memiliki mean sebesar 4.24 atau 84,8% responden 
merasa peralatan kerja mendukung. Pertanyaan Lingkungan Kerja Fisik (L13) 
memiliki mean sebesar 4.39 atau 87,8% responden menyetujui bahwa terdapat 
asuransi dan jaminan kesehatan ditempat kerja. Pertanyaan Lingkungan Kerja 
Fisik (L14) memiliki mean sebesar 4.03 atau 80,6% responden setuju bahwa 
tempat kerja tertata rapi. Pertanyaan Lingkungan Kerja Fisik (L15) memiliki 
mean sebesar 4.24 atau 84,8% responden menyatakan bahwa tempat kerja sudah 
bersih.  

2. Gambaran Variabel Stres Kerja 
Pada penelitian ini, variabel stres kerja (Y) diukur dengan menggunakan skala 
likert yang bernilai minimum 1 dan maksimum 5. Dimana terdapat 10 
pertanyaan dari 25 pertanyaan yang telah disebar dengan menggunakan 
kuesioner memiliki hubungan terkait stres kerja. Sehingga dapat didapatkan 
hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif Stres Kerja 

Indikator N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi 

S1 145 1 5 3.12 0.927 
S2 145 1 5 2.47 0.898 
S3 145 1 5 2.68 0.856 
S4 145 1 5 2.37 0.866 
S5 145 1 5 2.55 0.865 
S6 145 1 5 2.38 0.859 
S7 145 1 5 2.39 0.844 
S8 145 1 5 2.30 0.891 
S9 145 1 5 2.70 0.869 

S10 145 1 5 2.37 0.874 

 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dikatakan bahwa pertanyaan terkait stres 
kerja menghasilkan responden sebanyak 145 responden dengan masing-masing 
pertanyaan memiliki standar deviasi dan mean yang berbeda. Dimana untuk 
Pertanyaan Stres Kerja (S1) memiliki mean sebesar 3.12 atau 62,4% responden 
merasa kesal terhadap hal diluar dugaan. Pertanyaan Stres Kerja (S2) memiliki 
mean sebesar 2.47 atau 49,4% responden merasa tidak dapat mengendalikan hal 
penting didalam hidupnya. Pertanyaan Stres Kerja (S3) memiliki mean sebesar 
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2.68 atau 53,6% responden merasa gugup dan stres. Pertanyaan Stres Kerja (S4) 
memiliki mean sebesar 2.37 atau 47,4% responden merasa tidak percaya diri 
dengan kemampuannya. Pertanyaan Stres Kerja (S5) memiliki mean sebesar 2.55 
atau 51% responden merasa segala sesuatu tidak berjalan harapan. Pertanyaan 
Stres Kerja (S6) memiliki mean sebesar 2.38 atau 47,6% responden merasa tidak 
mampu melakukan hal-hal yang seharusnya dilakukan. Pertanyaan Stres Kerja 
(S7) memiliki mean sebesar 2.39 atau 47,8% responden merasa tidak mampu 
mengatasi gangguan yang terjadi. Pertanyaan Stres Kerja (S8) memiliki mean 
sebesar 2.30 atau 46% responden merasa tidak mampu mengatasi segala hal. 
Pertanyaan Stres Kerja (S9) memiliki mean sebesar 2.70 atau 54% responden 
merasa marah terhadap hal diluar kendali. Pertanyaan Stres Kerja (S10) memiliki 
mean sebesar 2.37 atau 47,4% responden merasa kesulitan sekali sampai tidak 
mampu menanganinya. 

Uji Validitas dan Reabilitas 
1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah kuesioner yang telah disebar 
kepada responden dapat dikatakan valid atau tidak. Peneliti memberikan 25 
pertanyaan terkait lingkungan kerja fisik dan stres kerja kepada responden 
untuk melengkapi pengujian yang dilakukan. Oleh karena itu, didapatkan hasil 
uji validitas dengan menggunakan teknik Pearson Correlation sebagai berikut: 

Tabel 3. Uji Validitas 

Butir Pertanyaan r hitung r tabel Sig. Keterangan 

L1 0.413 0.162 0.000 Valid 
L2 0.505 0.162 0.000 Valid 
L3 0.676 0.162 0.000 Valid 
L4 0.670 0.162 0.000 Valid 
L5 0.685 0.162 0.000 Valid 
L6 0.775 0.162 0.000 Valid 
L7 0.618 0.162 0.000 Valid 
L8 0.663 0.162 0.000 Valid 
L9 0.58 0.162 0.000 Valid 

L10 0.702 0.162 0.000 Valid 
L11 0.724 0.162 0.000 Valid 
L12 0.692 0.162 0.000 Valid 
L13 0.376 0.162 0.000 Valid 
L14 0.769 0.162 0.000 Valid 
L15 0.694 0.162 0.000 Valid 
S1 0.673 0.162 0.000 Valid 
S2 0.786 0.162 0.000 Valid 
S3 0.766 0.162 0.000 Valid 
S4 0.831 0.162 0.000 Valid 
S5 0.832 0.162 0.000 Valid 
S6 0.823 0.162 0.000 Valid 
S7 0.51 0.162 0.000 Valid 
S8 0.812 0.162 0.000 Valid 
S9 0.737 0.162 0.000 Valid 

S10 0.806 0.162 0.000 Valid 
 

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan maka pertanyaan yang telah digunakan 
dalam kuesioner yang telah disebar dapat dikatakan valid karena nilai r hitung 
> r tabel dan signifikansi yang didapatkan < 0.05. 
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2. Uji Reliabilitas 
Penguji menggunakan pengumpulan data dengan kuesioner, sehingga harus 
dilakukan pengujian reliabilitas agar dapat diketahui apakah data memiliki 
reliabel yang tinggi secara konsisten dari waktu ke waktu. Sehingga didapatkan 
hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

1 Lingkungan Kerja Fisik (X) 0.899 Reliabilitas Tinggi 

2 Stres Kerja (Y) 0.933 Realibilitas Tinggi 
 

Berdasarkan Tabel 4, maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja 
fisik dan variabel stres kerja memiliki reliabilitas tinggi karena hasil Cronbach 
alpha > 0.7 

 

Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Peneliti melakukan uji normalitas yang bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki kontribusi normal. 
Sehingga penelitian ini menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov, 
dimana didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 5. Uji Normalitas 

Jenis Pengujian Kriteria Hasil Keterangan 

Normalitas Asymp. Sig. (2-tailed)  0.123 Berdistribusi normal 
 

Berdasarkan Tabel 5, dapat disimpulkan bahwa nilai statistic. yang dihasilkan 
sebesar 0.123 > 0.005, maka data dapat dikatakan data berdistribusi normal.  

2. Uji Linearitas 
Penguji melakukan uji linearitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
variabel lingkungan kerja fisik memiliki hubungan yang linear atau tidak secara 
signifikan. Sehingga berikut hasil yang didapatkan: 

Tabel 6. Uji Linearitas 

Variabel F Sig. Keterangan 

Lingkungan Kerja Fisik (X) 0.913 0.590 Linear 
 

Berdasarkan Tabel 6, maka didapatkan nilai Deviation from Linearity signifikasi 
sebesar 0.590 > 0.05 yang berarti lingkungan kerja fisik memiliki hubungan linear 
dengan variabel stres kerja.  

3. Uji Multikolinearitas 
Peneliti melakukan uji multikolinearitas yang bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi terdapat korelasi antar variabel independent (Ghozali, 2021). 
Dimana uji multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor 
(VIF), sehingga didapatkan hasil berupa: 

Tabel 7. Uji Multikolinearias 

Variabel Kriteria 
Hasil 

Tolerance 
Hasil 
VIF 

Keterangan 

Lingkungan Kerja 
Fisik (X) 

Tolerance > 0.1 
VIF < 10 

1.000 1.000 Lolos 
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4. Uji Heteroskedastisitas 
Peneliti melakukan uji heteroskedastisitas yang bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Dimana penelitian ini menggunakan teknik uji Park 
untuk mendapatkan hasil pengujian. Sehingga didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 8. Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Kriteria Hasil Sig. Keterangan 

Lingkungan Kerja Fisik (X) Sig. > 0.05 0.116 Lolos 

 
Berdasarkan Tabel 8, dapat dilihat bahwa variabel lingkungan kerja 
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0.116 > 0.05, maka dapat disimpulkan 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 

5. Uji Korelasi 
Penguji melakukan uji korelasi untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
serta kekuatan antara variabel yang terkait. Oleh karena itu, didapatkan hasil 
sebagai berikut: 

Tabel 9. Uji Korelasi 

Variabel Pearson Correlation Sig. (2-tailed) 

Lingkungan Kerja Fisik (X) 1 0.000 

Stres Kerja (Y) -0.531** 0.000 
 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi 
negatif yang disignifikan antara variabel lingkungan kerja fisik dengan stres 
kerja. Sehingga jika variabel lingkungan kerja fisik semakin bagus dan nyaman 
maka variabel stres kerja akan berkurang. 

Analisis Linear Berganda 
Peneliti melakukan uji analisis linear berganda untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap stres kerja. sehingga berikut merupakan 
hasil dari pengujian analisis linear berganda: 

Tabel 10. Analisis Linear Berganda 

Variabel Unstandardized B 

(Constant) 57.657 

Lingkungan Kerja Fisik (X) -0.520 
 

Berdasarkan Tabel 10, maka diperoleh persamaan regresi linear sebagai berikut: 
SK = 57.657 – 0.520X 
Keterangan: 
SK  = Stres Kerja 
X  = Lingkungan Kerja Fisik 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi lingkungan kerja fisik sebesar 
-0.520. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan lingkungan kerja fisik 1 satuan, 
maka nilai stres kerja akan mengalami penurunan sebesar 0.520. 

1. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Peneliti melakukan pengujian uji F untuk menjelaskan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh terhadap 
variabel dependen. Maka dihasilkan: 
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Tabel 11. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Pengujian Kriteria Hasil Keterangan 

Uji F Sig. < 0.05 0.000 Lolos 
 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa uji F yang dilakukan 
menghasilkan signifikansi sebesar 0.000 < 0.005 yang berarti variabel lingkungan 
kerja fisik dapat mempengaruhi stres kerja.  

2. Koefisien Determinasi 
Peneliti melakukan uji koefisien determinasi yang bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi 
variabel dependen sehingga didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 13. Uji Koefisien Determinasi 

Pengujian Kriteria Adjusted R Square 

Koefisien Determinasi 0  R2  1 0.277 
 

Sesuai dengan Tabel 13, didapatkan nilai adjusted R square sebesar 0.277 atau 27,7%. 
Maka dapat disimpulkan bahwa sebesar 27,7% variabel independen mampu 
menjelaskan variabel dependen. 

SIMPULAN  

Berdasarkan analisa data dan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik terbukti berpengaruh negatif terhadap 
stres kerja karyawan di PT Pura Delta Lestari Tbk (Deltamas) 
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